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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan: 1) perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajari model pembelajaran REACT dengan pembelajaran konvensional 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, 2) pengaruh model pembelajaran 
REACT terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Sungai Ambawang pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Bentuk penelitian adalah eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian nonequivalent control group pretest-posttest design. 
Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas 
XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang dipilih menggunakan teknik cluster 
random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes hasil belajar dan 
wawancara. Berdasarkan hasil olahan data, rata-rata skor posttest kelas kontrol 26,4  
dan rata-rata skor posttest kelas eksperimen 30,8. Berdasarkan  uji U-Mann 
Whitney, diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) = 0,018 yang berarti terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hasil perhitungan effect size adalah 0,72 yang 
berarti model REACT memberikan pengaruh sebesar 26,42% terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa. 
Kata kunci: model REACT, kelarutan dan hasil kali kelarutan, hasil belajar. 
Abstract: The aims of this research was to determine: 1) differences in learning 
outcomes between students who were taught using REACT model and conventional 
learning in solubility and solubility product material, 2) the effect of REACT model 
toward student learning outcomes in solubility and solubility product material. The 
form of research was a quasi-expetimental with nonequivalent control group design. 
XI IPA 1 as control class and XI IPA 3 as experiment class ware selected by cluster 
random sampling technique. Achievement test and interview was used to collect 
data. According to data analisys, average score of control and experiment classes 
were 26.4 and 30.8 respectively. According to U-Mann Withney test, Asymp.Sig 
(2-tailed) was 0.018 which meant that there was a difference in learning outcome 
between the control class and experimental class students of solubility and 
solubility product material. The result of the calculation of effect size was 0.72 
which meant REACT model had 26.42% influence toward student learning 
outcomes improvement. 
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embelajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antar siswa, siswa dan guru, 
serta siswa dan lingkungan. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila guru dapat 
menciptakan suatu pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Menurut Ausubel 
(1963) pembelajaran dikatakan bermakna apabila siswa dapat mengaitkan konsep-
konsep yang dipelajari dengan konsep sebelumnya maupun keadaan nyata di 
kehidupan. Jika siswa yang menyadari adanya keterkaitan suatu konsep dengan 
kehidupan sehari-hari, maka siswa akan lebih aktif melibatkan diri dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas termasuk pada pembelajaran kimia. 
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang ada di SMA/MA. Pada 
pembelajaran kimia tidak hanya dapat dilakukan dengan pemberian fakta dan 
konsep, tetapi siswa juga harus dapat menemukan fakta dan konsep itu sendiri. Pada 
pembelajaran kimia, siswa dapat menemukan konsep itu sendiri dengan cara 
melakukan praktikum. Praktikum akan memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengalami  sendiri,  mengikuti  proses, mengamati suatu obyek, keadaan atau 
proses sesuatu, sehingga pengalaman siswa menjadi bermakna (Djamarah, 2010). 
Hal tersebut akan membuat siswa lebih banyak berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Kenyataaan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran kimia masih 
belum bermakna dan belum menuntut siswa menjadi lebih aktif. Hal ini didukung 
dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 2016 di kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Sungai Ambawang pada proses pembelajaran kimia yang 
menunjukan bahwa pembelajaran yang dilakukan guru masih  menggunakan metode 
ceramah. Pembelajaran tersebut terkesan monoton dan belum membuat siswa aktif 
untuk  membangun konsep sendiri (student centered). Hal ini mengakibatkan 
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Siswa belum dapat mengaitkan informasi 
yang diperolehnya dengan konsep sebelumnya maupun dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Pembelajaran yang demikian dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Hasil wawancara dengan  guru  bidang studi kimia SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang pada tanggal 2 Februari 2016  menunjukan bahwa ketuntasan siswa 
masih rendah dan materi yang dianggap sulit bagi siswa adalah materi kelarutan 
dan hasil kali kelarutan.Menurut guru bidang studi rendahnya ketuntasan siswa 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dikarenakan siswa kurang 
memahami konsep dan lemah dalam perhitungan karena karakteristik materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan berupa konsep dan perhitungan. Kebanyakan 
siswa tidak dapat mengaitkan konsep kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan 
konsep sebelumnya seperti menuliskan reaksi ionisasi, konsep mol dan 
persamaan reaksi. Selain itu, siswa juga lemah dalam konsep dasar matematik 
seperti pada perhitungan perpangkatan baik berupa perkalian, pembagian 
maupun pengakaran. 
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya persentase ketuntasan siswa 
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan adalah proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas. Berdasarkaan hasil wawancara dengan guru bidang studi 
kimia, guru hanya menjelaskan materi dengan ceramah dan memberi latihan 
soal karena pembelajaran dengan ceramah lebih mudah dilakukan, hal inilah 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa karena siswa cenderung pasif dan 
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kurang memahami apa yang dipelajari. Materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan menuntut siswa memahami materi dan dapat menghubungkannya 
dalam kehidupan nyata serta dengan konsep sebelumnya. Siswa dapat 
menghubungkan konsep dengan pemberian pengalaman melalui suatu 
percobaan sehingga siswa dapat membuktian maupun menemukan konsep baru 
sendiri. 
Masalah di atas dapat diatasi dengan  menggunakan  model pembelajaran  
Relating, Experiencing, Aplaying, Cooperating, and Transfering (REACT). 
Pembelajaran kimia dengan menggunakan model pembelajaran REACT 
diharapkan pada tahap Relating siswa mampu mengaitkan konsep kelarutan dan 
hasil kelarutan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata maupun dengan konsep 
sebelumnya karena dengan tahap ini siswa akan menganggap pembelajaran 
menjadi bermakna. Tahap Experiencing, siswa dapat menemukan pengetahuan 
baru karena siswa akan diajak untuk melakukan percobaan yang berkaitan dengan 
konsep, pada tahap ini siswa lebih melibatkan diri dalam pembelajaran dan 
memahami konsep yang dipelajari. Tahap Applying, siswa menerapkan 
pengetahuan yang diperolehnya dengan konteks nyata yaitu dengan mengerjakan 
soal latihan, pada tahap ini siswa akan menerapkan konsep yang diperolehnya. 
Tahap Cooperating, siswa dituntut aktif dalam pembelajaran dan mampu 
berkomunikasi dengan baik antar siswa maupun dengan guru, karena pada tahap 
ini siswa akan dikelompokan untuk melakukan percobaan dan mengerjakan 
latihan soal pada tahap Experiencing dan Applying, sehingga menuntut terjadinya 
interaksi dan kerjasama yang baik antar anggota. Pada tahap Transfering, siswa 
dituntut mampu menunjukan kemampuannya terhadap pengetahuan yang 
dipelajarinya dengan dapat menyelesaikan soal secara individu. Proses 
pembelajaran seperti ini menjadi lebih menarik sebab siswa memperoleh 
pengalaman langsung dan dapat membangun pengetahuan dan ide-ide kreatif yang 
didapatnya dari hasil pengamatan dan diskusi. 
Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran REACT dapat meningkatkan hasil belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marpaung tahun 2011 materi elektrolit dan non 
elektrolit menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran REACT dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 71,26% 
dengan perbedaan peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional (ceramah, tanya jawab, penugasan) sebesar  41,94%. 
Farid dan Nurhayati menemukan bahwa penerapan pembelajaran kimia dengan 
REACT terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan   dan   hasil   kali   
kelarutan   memberikan pengaruh sebesar 20,25%. Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran REACT (Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering)  terhadap Hasil Belajar Siswa 
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Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian nonequivalent Control Group Design yang dilihat pada Tabel 
1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang tahun ajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini dipilih 
dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh  kelas XI IPA 1 sebagai kelas 
kontrol dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini, menggunakan teknik pengukuran berupa tes tertulis (pretest dan 
posttest) dan wawancara. 
Tabel 1 
Rencana Penelitian nonequivalent Control Group Design 
 
Dimana E = kelas eksperimen, K = kelas kontrol, O1 = pre-test kelas eksperimen, 
O2 = post-test kelas eksperimen, O3 = pre-test kelas kontrol, O4 = post-test kelas 
kontrol, X =  perlakuan kelas eksperimen (Sugiyono, 2015). 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen kimia FKIP Untan dan 
satu orang guru kimia SMA Negeri 1 Sungai Ambawang dengan hasil validasi 
menunjukkan instrumen valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh bahwa 
hasil tes hasil belajar yang berupa esai diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal tes tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,54. 
 Uji normalitas data pretest menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh data 
berdistribusi normal dan uji t-sampel indenpenden menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan 
hasil posttest dianalisis dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 
diperoleh data tidak berdistribusi normal dan uji U-Mann Whitney diperoleh 
kesimpulan terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sehingga dilanjutkan dengan menghitung Effect Size. 
Besarnya pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Ambawang pada materi kelarutan dan hasil kali 






Δ  = Effect Size 
M 1  = Rata-rata skor test kelas eksperimen 
M 2  = Rata-rata skor test kelas kontrol 
𝜎  = Standar deviasi kelas kontrol 
Kriteria effect size dapat didefinisikan sebagai berikut (diadopsi dari Cohen dalam 
Becker, 2000): 
0,2 – 0,4 : kecil (small)     
0,5 – 0,7 : sedang (medium) 
0,8 – 2,0 : besar (large) 
 
E O1 Xe O2 
K O3 - O4 
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Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu:  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan, antara lain: (1) melakukan 
pra-riset  di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang; (2) mengidentifikasi masalah; (3) 
merumuskan masalah; (4) menyusun instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 
yang meliputi soal pretest dan soal posttest; (5) menyusun perangkat pembelajaran 
berupa rpp dan lks; (6) melakukan validasi instrumen dan perangkat pembelajaran; 
(7) mengadakan uji coba instrumen penelitian berupa tes hasil belajar pada siswa 
kelas xi ipa sma negeri 1 sungai ambawang; (8) menganalisis data hasil uji coba tes 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1) memberikan pretest pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen untuk melihat bagaimana kemampuan  awal siswa; (2) 
memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas 
kontrol mendapat pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran REACT 
dan kelas kontrol  mengunakan metode konvensional; (3) memberikan posttest 
yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir dari penelitian ini adalah: (1) melakukan analisis dan pengolahan data 
hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji statistik 
yang sesuai; (2) menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah; (3) 
menyusun laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum pembelajaran dengan tujuan 
mengukur kemampuan awal siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 
sedangkan posttest merupakan tes yang diberikan setelah pembelajaran dengan 
tujuan melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal setelah diberi 
perlakuan baik di kelas kontrol maupun eksperimen. Kelas kontrol pada penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPA 3 yang berjumlah 29 siswa dan siswa kelas XI IPA 1 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 28 siswa. Hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
 













Pretest 6.92 0% 2.39653 7.88 0% 4.32968 
Posttest 26.4 20% 6.15765 30.8462 42.30% 6.15592 
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Hasil pretest pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa yang 
mencapai  ketuntasan dengan KKM 72 baik siswa di kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen, sedangkan pada saat posttest terjadi peningkatan ketuntasan siswa, 
namun ketuntasan siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol 
dengan selisih persentase sebesar 22,3%. Perbedaan peningkatan ketuntasan siswa 
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan pada kedua kelas berbeda.  
Data yang dianalisis pada kelas kontrol hanya 25 siswa, karena terdapat dua 
siswa tidak masuk sekolah saat pretest dan dua siswa ada kegiatan OSIS saat 
posttest, sedangkan kelas eksperimen data yang dianalisis hanya 26 siswa, karena 
ada dua siswa mengikuti kegiatan lain pada saat posttest. Data yang pertama 
dianalisis adalah data pretest. Hasil uji normalitas data pretest dengan uji Shapiro-
Wilk, menunjukkan bahwa data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdistribusi normal, hal ini dikarenakan diperoleh nilai Sig > 0,05 (0,095 > 0,05) 
pada kelas kontrol dan nilai Sig > 0,05 (0,114 < 0,05) pada kelas eksperimen 
(Lampiran C-6). Uji statistik parametrik  menggunakan uji t-sampel indenpenden 
dengan taraf nyata α = 5%, yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol karena nilai Asymsp. 
Sig. (2-tailed) yang diperoleh >0,05 (0,332 > 0,05) (Lampiran C-6), sehingga 
dilanjutkan dengan analisis hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 Hasil uji normalitas nilai posttest siswa kelas kontrol dan eksperimen 
menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa  baik kelas kontrol (0,047 < 
0,05) maupun kelas eksperimen tidak terdistribusi normal (0,000 < 0,05)  
(Lampiran C-7). Uji statistik non-parametrik menggunakan uji U-Mann-Whitney 
dengan taraf nyata α = 5 %. Hasil uji yang diperoleh menunjukkan Asymp Sig. (2-
tailed) < 0,05 (Sig. 0,018 < 0,05)  (Lampiran C-7), yang berarti terdapat perbedaan 
hasil belajar  siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran REACT (kelas 
eksperimen) dan model konvesional (kelas kontrol).  
Besarnya pengaruh model pembelajaran REACT terhadap hasil belajar   dapat 
dilihat dari hasil perhitungan effect size (lampiran C-8). Hasil perhitungan 
menunjukkan effect size yang diberikan model pembelajaran REACT terhadap hasil 
belajar sebesar 0,72, yang berarti termasuk kategori sedang (Cohen dalam Lee 
Beacker, 2000). Berdasarkan tabel 0 sampai Z yang dapat dilihat pada Lampiran C-
9, nilai effect size menunjukkan penggunaan model pembelajaran REACT 
memberikan pengaruh sebesar 26,42%  terhadap peningkatan hasil belajar. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar antara  siswa  yang diajarkan menggunakan model pembelajaran REACT 
dengan siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional serta 
menentukan besarnya  pengaruh  model pembelajaran REACT pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang. Berdasarkan analisis data hasil belajar diperoleh bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran REACT dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 
statistik nonparametrik yaitu uji U-Mann Whitney yang menunujukan  Asymp Sig. 
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(2-tailed) yang diperoeh < 0,05 (Sig. 0,018 < 0,05) dan juga didukung dari hasil 
belajar (posttest) siswa  yang menunjukan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding siswa kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dikarenakan proses pembelajaran pada kedua kelas 
berbeda. Kelas kontrol diajar dengan pembelajaran konvensional sedangkan kelas 
eksperimen diajar dengan model pembelajaran REACT. 
Pembelajaran konvensional di kelas kontrol merupakan pembelajaran yang 
biasa dilakukan oleh guru SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. Proses pembelajaran 
dimulai dengan pemberian materi dan contoh soal dengan ceramah serta pemberian 
latihan soal. Pembelajaran seperti ini membuat siswa kurang tertarik untuk belajar 
yang menyebabkan siswa cenderung pasif. Hal ini terlihat dari hasil observasi pada 
saat guru menjelaskan, siswa hanya mendengarkan dan mencatat informasi yang 
disampaikan guru. Bahkan ada siswa yang tidak mencatat dan sibuk dengan 
kegiatan lain seperti mengobrol dengan temannya dan memaikan handphone. 
Sehingga siswa kurang memahami informasi yang disampaikan guru dan belum 
mampu berpikir untuk mengembangkan informasi tersebut. Selain itu pada saat 
guru  memberikan pertanyaan tentang materi yang telah disampaikan, tidak ada 
satupun siswa yang menjawab pertanyaan guru. Pada saat guru memberikan soal 
latihan hanya siswa bagian depan yang antusias untuk mencari jawaban, sedangkan 
yang lain hanya diam dan mengobrol dengan temannya. Guru  meminta siswa untuk 
menyelesaikan soal tersebut di papan tulis, tidak ada satu pun siswa yang berani 
untuk mengerjakan soal tersebut. Sehingga guru berinisiatif menunjuk siswa untuk 
maju ke depan. Guru juga berasumsi siswa telah memahami dan menguasai materi 
yang telah diajarkan karena ketika guru menanyakan materi yang belum dipahami 
tidak ada satupun siswa yang merespon, hal ini juga sejalan dengan hasil 
wawancara dengan dua siswa yang menyatakan mereka kurang tertarik pada saat 
pembelajaran karena sangat membosankan dan membuat mereka mengantuk. 
Pembelajaran pada kelas kontrol membuat siswa tidak tertarik untuk belajar, 
karena proses pembelajaran hanya terjadi satu arah antara guru dan siswa. Aktivitas 
saling tukar pendapat atau informasi dengan teman tidak terjadi, hal tersebut 
membuat siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa kurang 
dalam mengasah atau mengembangkan kemampuannya dalam belajar. Tidak 
adanya saling tukar pendapat dan berbagi kepada teman-temannya maka keberanian 
siswa dalam berpendapat juga masih kurang sehingga berpengaruh terhadap rasa 
percaya diri siswa dalam menjawab pertanyaan. 
 Pembelajaran dengan metode ceramah kurang efektif diterapkan karena 
siswa hanya tergantung pada materi yang  dijelaskan oleh guru. Sehingga siswa 
kurang berusaha untuk memahami apa yang dipelajari dan akan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Seperti yang diketahui nilai hasil posttest kelas kontrol lebih 
rendah dari nilai hasil posttest kelas eksperimen. Berdasarkan hasil wawancara, 
banyaknya siswa yang tidak mencapai ketuntasan dikarenakan siswa belum 
mengerti materi yang disampaikan guru. Analisis jawaban siswa, banyak siswa 
belum bisa menghitung perkalian dan pembagian perpangkatan serta banyak siswa 
yang salah menuliskan persamaan Ksp karena belum bisa menuliskan  reaksi 
ionisasi dengan benar. 
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Model pembelajaran REACT di kelas eksperimen dilakukan dengan lima 
tahapan. Tahapan tersebut terdiri dari relating, experiencing, applying, cooperating 
dan transferring. Setiap tahapan menuntut aktivitas siswa yang berbeda, sehingga 
siswa dapat memahami materi dengan baik, karena siswa terlibat aktif pada proses 
pembelajaran.  
Model pembelajaran REACT diawali dengan relating, guru memberikan 
apersepsi untuk mengarahkan siswa menghubungkan antara konsep yang baru 
dengan mengajukan pertanyaan yang biasa dilakukan siswa dikehidupan sehari-hari 
dan mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu reaksi ionisasi dan konsep mol. 
Pada saat guru mengajukan pertanyaaan siswa terlihat antusias dan menjawab 
setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru, akan tetapi pada saat guru mengingatkan 
kembali reaksi ionisi dan konsep mol hanya tiga siswa yang menjawab sedangkan 
siswa yang lain hanya diam, sehingga guru harus menjelaskan kembali materi 
tersebut, hal ini mengakibatkan waktu yang diperlukan lebih banyak dari yang 
direncanakan.  
Pada tahap experiencing, siswa terlihat antusias dan mereka mengatakan 
sangat senang dan tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan karena siswa diberi 
pengalaman langsung dengan cara menemukan informasi sendiri melalui kegiatan 
praktikum. Hal ini yang membuat pembelajaran menjadi menarik bagi siswa. 
Dengan adanya praktikum maka siswa akan tertarik mengikuti pelajaran, karena 
mereka dapat lebih aktif berfikir dan membuktikan sendiri kebenaran suatu teori 
(Hamdani, 2011). Pada tahap applying, informasi yang diperolehnya melalui 
praktikum diaplikasikan langsung dengan mengerjakan latihan soal yang terdapat 
di LKS, sehingga siswa dapat menerapkan konsep-konsep yang dipelajarinya 
dengan cara menyelesaikan soal tersebut.  
Pada tahap cooperating, siswa dikondisikan bekerjasama melakukan 
praktikum tahap experiencing dan mengerjakan latihan soal pada tahap applying. 
Cooperating dapat membantu siswa memahami informasi yang belum dimengerti, 
karena adanya diskusi dan kerjasama dalam kelompok yang akan membuat siswa 
percaya diri mengeluarkan pendapatnya. Pada saat diskusi, siswa dituntut memiliki 
tanggung jawab untuk memahami dan mengaitkan informasi yang diperolehnya 
melalui praktikum dengan tiap soal yang ada di LKS karena siswa akan diberikan 
soal yang dikerjakan secara individu pada tahap transferring, sehingga siswa yang 
malu bertanya kepada guru, tidak akan merasa canggung bertanya kepada temannya 
tentang materi/informasi yang belum dimengerti. Siswa juga akan mendapat 
informasi lebih banyak dengan bertanya kepada teman atau kepada guru yang hanya 
sebagai fasilitator. Kesempatan berdiskusi dan mengekplorasi diri, dapat menjalin 
komunikasi yang baik antar siswa dan membuat siswa merasa lebih tertarik dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Keadaan seperti ini dapat menghilangkan 
kebosanan pada saat pembelajaran, sehingga siswa lebih aktif mengembangkan 
pola pikir dan termotivasi untuk belajar dan mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Tahap terakhir yaitu transferring, 
siswa diberi soal baru yang dikerjakan secara individu dan guru akan menunjuk 
salah satu siswa yang akan mempresentasikan jawabannya. Pada tahap ini sebagian 
siswa antusias mengajukan diri untuk mempresentasikan jawabannya dan guru 
memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
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Pengaruh pembelajaran REACT terhadap hasil belajar pada materi 
kelarutan dan hasil kelarutan di SMA Negeri 1 Sungai Ambawang sebesar 26,42%. 
Hal ini berarti model pembelajaran REACT memberikan pengaruh sedang terhadap 
hasil belajar. Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Akhmad Farid (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan strategi REACT 
memberi pengaruh sebesar 20,25% terhadap hasil belajar kimia siswa dan 
penelitian yang dilakukan Aulia Hikmah Dorotulaila (2014) menunjukkan adanya 
pengaruh penggunaan model REACT dengan metode eksperimen dan penyelesaian 
masalah terhadap prestasi belajar kognitif siswa. Hasil belajar siswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh model pembelajaran REACT tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
lain, seperti siswa yang memiliki kecerdasan meskipun tanpa diberi perlakuan akan 
mendapat nilai yang tinggi, dan berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang 
mendapat nilai rendah dikarenakan pada saat pembelajaran dan saat posttest 
dilakukan siswa tersebut tidak enak badan. Hal ini sejalan dengan Muhabbibin Syah 
(2003:14) yang menyatakan selain faktor pendekatan belajar melalui model, 
strategi maupun metode yang digunakan, terdapat juga faktor internal (fisiologis 
dan psikologis siswa) dan eksternal (lingkungan) akan mempengaruhi hasil belajar. 
Meskipun pembelajaran REACT memberikan pengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa, namun masih ada siswa yang merasa kurang memahami materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan, hal ini didukung dari hasil belajar siswa yang 
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang hasil belajarnya rendah (tidak 
tuntas). Berdasarkan hasil wawancara, penyebab rendahnya hasil belajar siswa 
adalah siswa tidak belajar sebelum posttest dan menganggap materi kelarutan dan 
hasil kali kelarutan sulit dipahami karena menggabungkan penguasaan konsep dan 
perhitungan. Siswa juga mengatakan pada saat proses pembelajaran bahwa diskusi 
yang dilakukan siswa juga masih kurang efektif karena kurangnya waktu, hal ini 
dikarenakan waktu yang direncanakan untuk diskusi diambil untuk menambah 
waktu ditahap relating. Hasil analisis jawaban siswa, masih ada siswa yang keliru 
menuliskan reaksi ionisasi suatu senyawa, namun jumlah siswa yang keliru hanya 
sedikit dibanding dengan kelas kontrol, begitu juga dalam perkalian dan pembagian 
perpangkatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa: 1) Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
REACT dengan pembelajaran konvesional pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. 2) Pengaruh model pembelajaran pada 
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang berdasarkan nilai Effect Size  termasuk kategori sedang yakni 0,722  
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Saran 
Saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Guru dapat menjadikan model 
pembelajaran REACT menjadi alternatif dalam proses pembelajaran karena hasil 
belajar dengan model REACT lebih tinggi dari model konvensional. 2) Penerapan 
model pembelajaran REACT dalam penelitian ini, pada tahap relating waktu yang 
diperlukan tidak sesuai dengan yang direncanakan sehingga guru diharapkan 
mempertimbangkan pengalokasian waktu pada setiap langkah-langkah 
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